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Abstrak

Heat stress pada broiler dapat menjadi pemicu munculnya berbagai macam penyakit,
mempengaruhi fungsi kekebalan tubuh, meningkatan angka morbiditas dan angka mortalitas. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian betain dengan dosis berbeda pada air minum
terhadap morbiditas dan mortalitas. Sampel penelitian ini berjumlah 1.200 ekor broier betina yang ada
di peternakan Heri Farm, Palaran Samarinda. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan, PO (0,0 g/L), P1 (0,5 g/L), P2 (1,0 g/L)
dan P3 (2,0 g/L). Data morbiditas dan mortalitas dianalisis dengan analisis Univariate dan dilanjutkan
dengan uji Duncan apabila berbeda nyata (P<0,05). Hasil penelitian menunjukkan penambahan betain
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap penurunan angka mobiditas dan mortalitas. Pemberian betain
dosis 1,0 g/L merupakan dosis terbaik dalam menurunkan morbiditas dan mortalitas broiler, masing-
masing sebesar 5,66% dan 5,67% terhadap kontrol.

Kata kunci: morbiditas; mortalitas; betain; heat stress

Abstract

Heat stress in broiler can trigger the emergence of various diseases, affect immune function,
increased morbidity and mortality rates. This study aims to determine the effect of betaine with different
doses in drinking water on morbidity and mortality. The sample of this study amounted to 1,200 female
broilers in the Heri Farm poultry, Palaran Samarinda. The design used in this study was Randomized
Block Design (RBD) with 4 treatments, PO (0.0 g/L), P1 (0.5 g/L), P2 (1.0 g/L) dan P3 (2.0 g/L).
Morbidity and mortality data were analyzed by Univariate analysis and continued with the Duncan test
if the significant difference is (P <0.05). The results showed that the addition of betaine had a significant
effect (P <0.05) on reducing mobility and mortality rates. The addition of betaine with 1.0 g/L is the
best dose to reduce broiler morbidity and mortality rates, respectively 5.66% and 5.67% toward the
controls.
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PENDAHULUAN mengancam produksi unggas di seluruh
dunia (Lara dan Rostagno, 2013) dan secara
negatif mempengaruhi kinerja produksi
broiler (Akhavan-Salamat dan Ghasemi,
2016). Heat stress menghasilkan taksiran
kerugian ekonomi tahunan total untuk
industri produksi ternak AS sebesar 23,66
hingga 33,04 triliun rupiah; dari jumlah ini,

Heat stress merupakan salah satu
stresor lingkungan yang paling penting
dalam dunia perunggasan (Lara dan
Rostagno, 2013), serta menjadi masalah
yang serius bagi peternakan broiler di
daerah beriklim tropis dan subtropis
(Akhavan-Salamat dan Ghasemi, 2016),
seperti  di  Indonesia. Heat stress
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1,79 hingga 2,31 triliun terjadi di industri
perunggasan (St-Pierre et al., 2003).

Munculnya heat stress pada ternak
unggas dapat menjadi pemicu munculnya
berbagai macam  penyakit,  seperti
coccidiosis, E. coli, Chronic Respiratory
Disease (CRD), infeksi jamur dan
sebagainya, serta meningkatkan angka
kematian pada ternak unggas (Toyomizu et
al,, 2005). Balnave (2004) juga
mengungkapkan, kenaikan suhu dan
kelembaban yang tinggi secara mendadak
dapat menyebabkan kematian 50%. Heat
stress secara negatif juga mempengaruhi
fungsi  kekebalan tubuh dan dapat
menyebabkan kematian yang lebih tinggi
(Quinteiro-Filho et al,, 2010), serta
meningkatan morbiditas (Baumgard dan
Rhoads, 2013).

Untuk mengatasi masalah heat stress,
tidak cukup hanya dengan manajemen
kandang, diperlukan suatu suplemen yang
dapat menjaga osmolaritas sel saat stress
panas. Betain dikenal sebagai
osmoprotektan organik yang paling efektif
(Ratriyanto et al,, 2009). Senyawa
osmoprotektif digunakan untuk mencegah
dehidrasi ketika konsentrasi plasma sel
tinggi. Penelitian Zulfikri et al, (2004)
menyatakan bahwa betain juga membantu
untuk mempertahankan osmolaritas sel dan
hal tersebut dapat membantu memperbaiki
performa ayam selama terpapar heat stress.
Betain juga dilaporkan berpengaruh dalam
meningkatkan immunitas selama heat
stress (Chand et al., 2017; Farooqi et al.,
2005). Hamidi et al. (2010) dan Klasing et
al. (2002) juga berpendapat bahwa betain
meningkatkan sistem imun.

Suplemen betain diperlukan untuk
memperbaiki  Kinerja  produktif  dan
mengurangi dampak negatif dari tekanan
panas terhadap viabilitas dan respon
kekebalan dengan memperbaiki
osmoregulasi sel (Wang et al., 2004).
Suplemen betaine meningkatkan performa
broiler dan asupan pakan selama kondisi
heat stress (Hassan et al., 2005).

Efek positif dari betain salah satunya
dapat menurunkan suhu tubuh pada ayam
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(Klasing et al., 2002). Pada penelitian ini
diharapkan terjadi penurunan morbiditas
dan mortalitas broiler setelah pemberian
betain dengan dosis yang berbeda.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu, 1.200 ekor broiler
betina, betain (Betain S4), air minum dan
pakan Charoen Pokphand Indonesia jenis
510 dan 511 premier; vaksin (Newcastle
Disease, Avian Influenza, Infectious Bursa
Disease) dan vitamin (Gana Supervit, Vita
Chick, Vita Stress, Vita Plus) . Alat yang
digunakan, yaitu, tempat minum otomatis 2
Liter, tempat makan ukuran 7kg dan 14kg,
brooder dan kandang perlakuan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan empat
pelakuan. Day-old chicken (DOC) diberi
perlakuan dengan pemberian betain dosis
1,0gram/liter sampai umur tujuh hari.
Selanjutnya DOC diseleksi sebanyak 1.200
ekor yang dan dikelompokkan secara acak
menjadi empat kelompok dan ditempatkan
di kandang dengan ukuran 172 m? dengan
kepadatan 14kg/m? yang sudah disekat
menjadi empat petak. Sebanyak 12 tempat
makan dan enam tempat minum otomatis
digunakkan pada setiap petak perlakuan.
Masing-masing kelompok diberi betain
yang ditambahkan pada air minum dengan
dosis, PO (0,0 g/L), P1 (0,5 g/L), P2 (1,0
g/L) dan P3 (2,0 g/L) sampai umur 32 hari.
Selanjutnya, dilakukan pendataan dan
penghitungan angka kesakitan (morbiditas)
dan angka kematian (mortalitas) dimulai
dari hari ke-7 sampai hari ke-32 (panen).
Broiler diberi program vaksinasi (ND, IB,
Al dan IBD) pada saat hatchery dan

pemberian  vitamin  (sesuai  program
kesehatan).
Analisis Data

Data mortalitas dan  morbiditas

dianalisis menggunakan bantuan piranti
software SPSS dengan Uji analisis
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Univariate. Apabila perlakuan berpengaruh
nyata maka dilanjutkan dengan Uji Duncan
(Sampurna dan Nindhia, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis statistik morbiditas dan
mortalitas broiler yang diberi betain pada
air minumnya dengan dosis (0.0, 0.5, 1.0,
2.0 g/L) disajikan pada Tabel 1. dan Tabel
2.

Tabel 1. Rerata Morbiditas Broiler

Rohmandhani et al.

Pada Tabel 1. terlihat
penambahan betain pada air
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
penurunan angka morbiditas broiler.
Berdasarkan hasil analisis, antara PO
dengan P1 berbeda nyata (P<0,05), tetapi
hasilnya saling mendekati. Hasil analisis PO
dengan P2 dan P3 juga berbeda nyata
(P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
betain dalam berbagai dosis berpengaruh
dalam menurunkan morbiditas.

bahwa
minum

Dosis betain (gram/liter air minum)

Rata-rata + SD

PO (0,0) 1,308 + 0,970°
P1(0,5) 1,039 + 0,827%
P2 (1,0) 0,654 + 0,7452
P3 (2,0) 0,846 + 0,7322
Nilai Signifikansi 0,009

Keterangan: Angka yang diikuti dengan

menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Pembahasan
Fungsi betain sebagai donor metil pada
metionin  sangat bermanfaat dalam

metabolisme, sehingga dapat meningkatkan
kekebalan tubuh, metionin berperan dalam
kekebalan seluler dan humoral. Wang et al.
(2004) juga menjelaskan bahwa betain
diperlukan untuk mengurangi dampak
negatif dari tekanan panas terhadap
viabilitas dan respon kekebalan dengan
memperbaiki osmoregulasi sel. Amerah
dan Ravindran (2015) melaporkan bahwa
pemberian betain juga dapat menurunkan
infeksi Coccidiosis. Peneliti lain, Nofa et al.
(2015), Awad et al. (2014), dan Gudev et
al. (2011) menyatakan bahwa suplementasi
betain dalam diet pakan dapat meningkatan
kadar limfosit secara signifikan.
Suplementasi  betain juga dapat
meningkatkan titer antibodi berbagai
penyakit, seperti, Coccidiosis (Hamidi et

17

superskrip huruf yang tidak sama

al., 2010), Newcastle Disease (Chand et al.,
2017), Influenza (Alahgholi et al., 2014),
selain  meningkatkan  titer  antibodi
suplementasi betain juga meningkatkan
berat bursa fabricius unggas (Alahgholi et
al., 2014). Berdasarkan hal-hal tersebut
menunjukkan bahwa betain secara tidak
langsung, dapat menurunkan morbiditas.

Pada Tabel 2. tampak bahwa
penambahan betain pada air minum
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
penurunan angka mortalitas broiler.
Analisis data mortalitas, antara PO dengan
P1 dan P3 menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05), sedangkan PO dengan Pl juga
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05),
tetapi hasilnya saling mendekati. Hasil
analisis ini menunjukkan pemberian dosis
0,5 g/L, 1,0 g/L dan 2,0 g/L berpengaruh
dalam penurunan mortalitas.
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Gambar 1. Grafik Tingkat Morbiditas pada Masing-masing Perlakuan

Tabel 2. Rerata Mortalitas Broiler

Dosis betain (gram/liter air minum)

Rata-rata + SD

PO (0,0) 1,269 + 0,827"
P1(0,5) 0,923 + 0,627%
P2 (1,0) 0,615 + 0,6372
P3 (2,0) 0,692 +0,679?
Nilai Signifikansi 0,002

Keterangan: Angka yang diikuti dengan superskrip huruf yang tidak sama
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
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Gambar 2. Grafik Tingkat Mortalitas pada Masing-masing Perlakuan.

Pada penelitian ini,  mortalitas
kelompok  kontrol  sebesar 11,00%.
Sedangkan, kelompok perlakuan tebaik

(P2) adalah 5,33% atau menurun sebesar
5,66%. Selaras dengan Zulkilfi et al. (2004)
bahwa terjadi penurunan mortalitas sebesar
16% sampai 39% ketika betain ditambah
pada pakan broiler. Penemuan Khattak et
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al. (2012) juga menunjukkan betain
menurunkan mortalitas broiler sampai 29%,
dengan kelompok kontrol mortalitasnya
sebesar 33% dan kelompok perlakuan
terbaik sebesar 3,3%.  Penelitian El-
Shinnawy (2015) melaporkan bahwa angka
kematian lebih tinggi pada pakan tanpa
betain, sebesar 3,85% daripada pakan
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dengan betain, 1,92%. Penelitian Amerah
dan Ravindran (2015) juga melaporkan
angka kematian sebesar 3,1% pada
kelompok broiler tanpa diberi suplemen
betain dan 1,6% pada kelompok yang diberi
suplemen betain, pada penelitian yang sama
broiler ~ yang  diinfeksi  coccidiosis
menunjukkan angka kematian sebesar 9,4%
pada kelompok broiler tanpa diberi
suplemen dan angka kematian sebesar 1,6%
pada kelompok yang diberi suplemen
betain. Angka kematian pada penelitian ini
lebih tinggi dibandingkan penelitian dari
Tollba et al. (2004), dimana mereka
melaporkan angka kematian sebesar 5%
pada broiler dengan kondisi suhu normal
(24°C).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemberian betain

dengan dosis berbeda pada air minum dapat
menurunkan morbiditas dan mortalitas
broiler. Dosis 1,0 0 g/L merupakan dosis
terbaik dalam menurunkan morbiditas dan
mortalitas broiler, masing-masing sebesar
5,66% dan 5,67% terhadap kontrol.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang  pengaruh  betain  terhadap

morbiditas dan mortalitas pada daerah lain
di Indonesia, sehingga dapat diketahui
pengaruh betain pada daerah yang berbeda.
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